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Abstrak 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Nanga Labang dan Desa Golo, Kabupaten Manggarai Timur. Tujuan 
penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis serangga yang tergolong hama dan mengetahui  kepadatan 
populasi. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengamatan secara langsung di lapangan 
dengan unit sampel diambil secara diagonal. Teknik pengumpulan data yakni dengan bantuan jaring serangga, 
perangkap pitfall trap dan perangkap yellow sticky trap. Serangga atau hama yang dikumpulkan, 
dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam botol sampel kemudian diawetkan. Sampel diidentifikasi di 
Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana. Serangga hama yang 
ditemukan dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk gambar. Data hasil penelitian dihitung 
menggunakan rumus kepadatan populasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan lima spesies serangga 
hama pada tanaman pisang, yaitu Erionota thrax L., Cosmopolites sordidus, Odioporus longicollis, 
Dysmicoccus neobrevipes, dan Bactrocera carambolae.  Populasi serangga hama tertinggi di Desa Nanga 
Labang yaitu Erionota thrax L. dengan kepadatan populasi  5 ekor/tanaman. Polulasi serangga hama terendah 
yaitu Cosmopolites sordidus  dengan kepadatan populasi 1 ekor/tanaman. Populasi serangga hama tertinggi 
di Desa Golo Kantar yaitu Erionota thrax L. dengan kepadatan populasi  4 ekor/tanaman. Polulasi serangga 
hama terendah yaitu Cosmopolites sordidus dengan kepadatan populasi 2 ekor/tanaman. Pemetaan terhadap 
serangga hama dapat membantu petani mengendalikan hama yang merusak tanaman pisang.  
 
Kata Kunci : Tanaman, Pisang, Serangga Hama, Identifikasi 
 

Abstract 
This research was conducted in Nanga Labang Village and Golo Village, East Manggarai Regency. The 
purpose of this study was to identify the types of insects that are classified as pests and to determine the 
population density. This study used a survey method with direct observation techniques in the field with sample 
units taken diagonally. Data collection techniques were with the help of insect nets, pitfall traps and yellow 
sticky traps. Insects or pests that were collected were grouped and put into sample bottles and then preserved. 
Samples were identified at the Plant Pest Science Laboratory, Faculty of Agriculture, Nusa Cendana University. 
The insect pests found were analyzed descriptively and displayed in the form of images. The research data 
were calculated using the population density formula. Based on the research results, five species of insect 
pests were found on banana plants, namely Erionota thrax L., Cosmopolites sordidus, Odioporus longicollis, 
Dysmicoccus neobrevipes, and Bactrocera carambolae. The highest insect pest population in Nanga Labang 
Village was Erionota thrax L. with a population density of 5 individuals/plant. The lowest insect pest population 
is Cosmopolites sordidus with a population density of 1/plant. The highest insect pest population in Golo Kantar 
Village is Erionota thrax L. with a population density of 4/plant. The lowest insect pest population is 
Cosmopolites sordidus with a population density of 2/plant. Mapping of insect pests can help farmers control 
pests that damage banana plants. 
 
Keywords: Banana, Plants, Pests, Identification 
 

PENDAHULUAN 
 

Serangga  hama  merupakan herbivora/fitofagus yang menyerang tanaman budidaya. 
Serangannya organisme ini bervariasi, mulai dari memakan  langsung,  bertelur  pada  bagian 
tanaman dan  menjadi  agen/vektor penyebar penyakit tumbuhan. Kerusakan yang ditimbulkan  juga  
bervariasi,  hingga menyebabkan  kerugian  seperti  gagal  panen (Azwin dkk., 2022). Serangga 
herbivora  disebut  juga  fitofagus. Kelompok fitofagus terbagi menjadi monofagus  yang  khusus  
memakan satu  jenis  tumbuhan,  oligofagus  yang memakan  beberapa  jenis dan  polifagus bersifat  
general  memakan  banyak  jenis tumbuhan.  Cara  memakan  atau  merusak tanaman  bermacam-
macam  pada  setiap jenis serangga  hama. Sebagain sebagai penggerek (daun, batang, dan buah), 
serta sebgian menjadi  penghisap  cairan  tanaman,  dan  ada pula yang menjadi patogen terhadap 
tanaman (Gullan & Cranston, 2014).   
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Serangga hama sering dijumpai pada berbagai jenis tanaman salah satunya tanaman pisang. 
Organ yang menjadi sasaran serangan bermacam-macam diantaranya penggerek penggulung daun 
pisang (Erionota thrax L.), penggerek bonggol (Cosmopolitus sordidus), penggerek batang 
(Odoiporus longicollis), serta ngengat kudis pisang (Nacoleia octasema) dan kutu putih 
(Pseudococcus sp.) (Samanhudi dkk., 2021). Menurut Reko dkk (2024), terdapat 3 jenis hama yang 
menyerang tanaman pisang di Kecamatan Maukaro Kabupaten Ende yakni, Pentalonia 
nigronervosa Coquerel, Erionata thrax L. dan Odoiparus longicolis Oliver. Penelitian oleh Triwidodo 
dkk (2020), menjelaskan bahwa hama tanaman pisang yang ditemukan di PTPN VIII Parakansalak, 
Kabupaten Sukabumi yaitu Erionota thrax L. (Lepidoptera: Hesperiidae), Nacoleia octasema (Meyr.) 
(Lepidoptera: Pyralidae), dan Cosmopolites sordidus (Germ.) (Coleoptera: Curculionidae). Menurut 
Badan Pusat Stastik Nusa Tenggara Timur, tercatat data produksi pisang di daerah Manggarai Timur 
tiap tahun mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2020 hasil produksi 31.648 ton kemudian 
meningkat menjadi 32.264 ton pada 2021 dan pada 2022 meningkat  menjadi 38.470 ton. Kondisi 
ini menggambarkan bahwa pengaruh serangan serangga hama terhadap produktivitas hasil 
pertanian terlebih untuk tanaman pisang perlu mendapat perhatian pengendalian penuh dari 
pemerintah dan pihak terkait.  

Kecamatan Borong merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten Manggarai 
Timur yang sebagian besar wilayahnya adalah daerah pertanian, salah satu komoditi yang terkenal 
adalah tanaman pisang. Hasil pertanian budidaya pisang bagi masyarakat setempat menjadi 
sumber ekonomi utama. Kegiatan budidaya pisang di daerah tersebut berdasarkan hasil observasi 
tidak terlepas dari serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan salah satunya adalah 
serangga hama. Pengendalian terhadap serangga hama belum maksimal, hal ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain kurangnya pengetahuan petani dan informasi mengenai berbagai 
serangga hama pada tanaman pisang serta metode pengendaliannya. Salah satu langkah awal 
pengendalian yang dapat dilakukan adalah melakukan identifikasi terhadap spesies atau jenis 
serangga hama yang mengganggu atau merusak tanaman pisang. Hasil identifikasi menjadi sumber 
informasi dasar untuk memetakan metode pengendalian seperti apa yang dapat diterapkan tentunya 
berdasarkan pada karakteristik serangga hama yang ditemukan. Dengan demikian maka berbagai 
bentuk pengendalian lanjutan dapat diaplikasikan untuk menjaga produktifitas hasil pertanian 
(pisang) tetap stabil. Berdasarkan uraian di atas tersebut maka penting dilakukan penelitian dengan 
judul “Serangga Hama pada Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L) di Kecamatan Borong, 
Manggarai Timur.” 
 

METODE PENELITIAN 
 

Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di desa Nanga Labang dan Desa Golo Kantar, Kecamatan 

Borong, Kabupaten Manggarai Timur pada bulan November 2023. 
 

Alat dan bahan  
Alat yang digunakan adalah jaring serangga (sweep net), rol meter, mikroskop, gunting, botol 

koleksi, pinset, kuas kecil, kamera dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah air, lem 
tikus, tali rafia, gelas plastik, map kuning, tissue, kertas label, plastik bening, detergen, alkohol 70%, 
bonggol dan daun pisang.  

 
Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Peneliti secara langsung 
melakukan observasi ke lapangan lokasi perkebunan pisang di desa Nanga Labang dan Desa Golo 
Kantar, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur.  

 
Teknik pengumpulan data  

Unit sampel diambil secara diagonal yaitu dengan menentukan 1 petak dan dalam petak 
terdapat 5 sub petak sebagai objek pengamatan untuk setiap desa. Ukuran petak 40 m x 20 m 
dengan sub petak  6 m × 6 m. Teknik pengumpulan data yakni bantuan jaringan serangga, 
perangkap pitfall trap dan perangkap yellow sticky trap. Serangga hama diidentifikasi di 
Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana Kupang. 
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Gambar 1. Petak atau transek untuk mengumpulkan serangga hama 
      

Teknik Analisis data 
Varibael dalam penelitian ini adalah identifikasi serangga hama serta analisis kepadatan 

populasi serangga hama. Proses identifikasi dan dianalisis secara deskriptif  dengan  ditampilkan 
dalam bentuk gambar serta disesuaikan dengan buku determinasi. Kepadatan Populasi serangga 
hama dapat dihitung menggunakan rumus kepadatan (Setiawan dkk., 2019). :  

 

KP = ∑
��

��
 

 
                               Keterangan : 

KP : Kepadatan populasi 
KH : Jumlah hama 
TP  : Jumlah pohon/tanaman yang diamati 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Nanga Labang dan Desa Golo Kantar 
Kabupaten Manggarai Timur, ditemukan 4 ordo (Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera), 4 
Family (Hesperidae, Dryophthoridae, Pseudococcidae, Tephtritiae) dan 5 spesies yaitu Erionota 
thrax L., Cosmopolites sordidus, Odoiporus longicollis, Dysmicoccus neobrevipes dan Bactrocera 
carambolae. Data hasil penelitian serangga hama dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Serangga Hama yang Ditemukan pada Tanaman Pisang di Desa  Nanga  Labang dan 

Desa Golo Kantar, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur 
 

No Ordo Family Spesies 

1 Lepidoptera Hesperidae Erionota thrax L. 
2 Coleoptera Dryophthoridae Cosmopolites sordidus 
3 Coleoptera Dryophthoridae Odoiporus longicollis 
4 Hemiptera Pseudococcidae Dysmicoccus neobrevipes 
5 Diptera Tephritidae Bactrocera carambolae 

         Sumber : Hasil Penelitian  
 

Erionota thrax L. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa faktor lingkungan sangat mendukung 

perkembangbiakan dari spesies Erionota thrax L. lokasi tempat dilakukan penelitian ditemukan 
bahwa para petani pisang tidak melakukan pembersihan secara terjadwal untuk daun pisang yang 
telah tua. Dengan demikian daun tersebut menjadi tempat bersarang dari speies Erionota thrax L. 
Berdasarkan hasil identifikasi dan tinjauan pustaka, spesies ini kriteria diantaranya telur berbentuk 
bulat, berwarna putih kemerahan serta posisi telur terletak di permukaan daun (Gambar 2a). Selain 
itu juga ditemukan larva pada fase diantara instar 3 dan instar 4. Larva instar 1 dan instar 2 tidak 
ditemukan. Larva instar 3  memiliki tubuh berwarna hijau kekuningan dan tidak dilapisi lilin  dengan 
caput berwarna putih (Gambar 2b). Larva instar 4 memiliki ciri tubuh berwarna hijau dan dilapisi 
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tepung atau benang halus berwarna putih. Ciri lain yaitu ditemukan setae di sekitar tubuhnya dengan 
caput berwarna hitam (Gambar 2c). Ditemukan juga pupa yang memiliki ciri tubuh berwarna kuning 
kecoklatan dan dilapisi sedikit zat tepung serta memiliki belalai (proboscis) (Gambar 2d). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2.   a. Telur; b. Larva Instar 3; c. Larva  Instar 4;   d. Pupa (Sumber : Hasil Penelitian) 

e. Telur; f. Larva Instar 3; g. Larva Instar 4; h. Pupa (Sumber : Jayanthi dkk., 2015) 
 

Daun yang lebih tua menyediakan lingkungan mikro yang sesuai untuk kelangsungan hidup 
E. thrax L (Putra & Utami, 2018). Menurut Setiawan dkk (2019), E. thrax L. berkopulasi pada pagi 
dan sore hari dan bertelur pada malam hari. Telur berdiameter sekitar 2 mm dan telur  yang baru 
diletakkan berwarna merah muda dan berubah menjadi putih krem sebelum menetas. Telur ini akan 
diletakkan pada daun pisang yang masih utuh secara bergerombol dengan jumlah 25 butir. Pada 
fase telur akan berlangsung sekitar 6 sampai 8 hari Larva yang baru menetas memiliki warna sedikit 
kehijauan dan tidak dilapisi lilin yang kemudian berubah menjadi putih kekuningan dan dilapisi lilin 
pada saat dewasa. Larva ditutupi dengan sisa metabolisme yang berupa rambut halus pendek dan 
zat tepung putih. Kepalanya berwarna coklat gelap atau hitam dan panjang larva sekitar 7 cm. Telur 
membutuhkan waktu 6 hari untuk menjadi instar I, instar II terjadi pada hari ke 10, instar III terjadi 
pada hari ke 13, , instar IV terjadi pada hari ke 17, instar V terjadi pada hari ke 22. Setelah siklus 
larva selanjutnya E. thrax L. memasuki stadium prapupa yang berlangsung selama 3 hari, hingga 
selanjutnya stadium pupa yang berlangsung selama 7 hari. Pupa memiliki belalai (proboscis) dan 
panjang pupa kurang lebih 6 cm dengan warna coklat muda yang ditutupi zat tepung putih. 
 
Cosmopolites sordidus 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan area perkebunan pisang banyak batang dan daun 
kering yang tidak dibersihkan dengan baik. Umumnya habitat dari spesies ini adalah tumpukan 
batang dan daun kering pisang. Berdasarkan hasil identifikasi dan studi pustaka, spesies 
Cosmopolites sordidus memiliki ciri larva berwarna putih kekuningan, caput berwarna kuning 
kecoklatan dan diujung abdomen memiliki setae (Gambar 3a). Fase Imago memiliki tubuh berwarna 
hitam mengkilap dengan terdapat bintik-bintik putih pada bagian dorsal thorax. Tipe caput 
prognathous (Gambar 3b). Ciri lain yang teramati adalah memiliki moncong yang panjang dan 
sepasang antena dengan tipe capitate (Gambar 3c). Pada bagian sayap depan (elytra) terdapat 
garis berwarna putih serta elytra menutupi abdomen (Gambar 3d). Terdapat 3 pasang tungkai yang 
terdiri dari coxa, trochanter, femur, tibia dan tarsus (pada bagian tarsus terdapat claw) (Gambar 3e). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil penelitian & Jayanthi dkk., 2015 
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Gambar 3.   a. Larva; b. Dorsal Thorax; c. Moncong, Antena dan Coxa; d. Elytra; e. Femur, Tarsus, Claw 

dan Tibia (Sumber: Hasil Penelitian, 2023) f. Larva; g. Imago (Sumber : Tresson dkk, 2022). 
 

Menurut Sembiring (2021), membersihan kebun merupakan cara pengendalian yang dapat 
mencegah pertumbuhan dan perkembangan serangga hama. Menurut Tresson dkk (2022), telur 
C. sordidus diletakkan dalam lubang dangkal di dasar batang semu. Bentuknya memanjang, 
lonjong, berwarna putih mutiara. Larva berwarna putih krem dan caput berwarna coklat kemerahan.  
Panjang larva mencapai 10 mm serta memiliki caput berwarna coklat (Gambar 3f). Pupa berwarna 
putih dengan panjang 12 mm. Imago memiliki panjang sekitar 10–12 mm berwarna coklat tua sampai 
abu-abu kehitaman. Spesies ini memiliki elytra yang menutupi abdomen dan mempunyai corak 
garis-garis lurus berwarna putih. Imago memiliki moncong khas kumbang, dan mempunyai 
sepasang antena dengan tipe capitate (Gambar 3g). 

 
Odoiporus longicollis 

Berdasarkan hasil identifikasi dan studi pustaka Odoiporus longicollis memiliki ciri morfologi 
tubuh berwarna coklat kemerahan serta terdapat bintik-bintik putih pada bagian dorsal thorax. 
Habitatnya ditumpukan dedauanan serta batang kering. Beberapa ciri morfologi yang dapat 
teridentifikasi adalah memiliki sepasang antena dengan tipe capitate, moncong yang panjang dan 
caput bertipe prognathous  (Gambar 4a). Terdapat 3 pasang tungkai yang terdiri dari bagian coxa, 
trochanter, femur, tibia (dilengkapi dengan tibial spurs) dan tarsus (pada bagian tarsus terdapat claw) 
(Gambar 4b). Pada bagian sayap depan (elytra) terdapat corak garis-garis berwarna putih serta 
elytra (Gambar 4c). 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.   a. Moncong dan Antena; b. Femur, Tarsus, Claw, Tibia dan Tibial Spurs; c. Sayap (Elytra) 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2023) d. Imago Odoiporus longicollis (Sumber : Reko dkk, 2024) 

 
Menurut Sembiring (2021), membersihkan kebun merupakan cara pengendalian yang dapat 

mencegah perkembangbiakan serangga hama termasuk Odoiporus longicollis. Menurut Widians 
(2016), telur yang baru diletakkan berwarna putih kekuningan, berbentuk silinder dengan ujung 
membulat. Masa inkubasi bervariasi dari 3-5 hari pada musim panas dan 5-8 hari pada musim 
dingin. Ciri-ciri Larva dewasa apodous yaitu bertubuh lunak, berkerut, caput berwarna coklat tua, 
tubuh ditutupi dengan setae kecoklatan dengan panjang yang bervariasi. Larva spirakel dengan 
bercirikan spirakel thorax lebih besar dari spirakel perut. Fase pupa akan menjadi imago memiliki 
ciri coklat kemerahan dan hitam, panjang dengan kisaran antara 17,5 - 19,0 mm dan lebar berkisar 
antara 5,0 - 6,0 mm. Panjang moncong bervariasi antara 3,0-5,0 mm dengan rata-rata 3,80 ± 0,13 

Sumber : Hasil penelitian & Reko dkk., 2024 

Sumber : Hasil penelitian & Tresson dkk., 2022 
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mm dan lebar 0,48 - 0,56 mm dengan rata-rata 0,50 ± 0,01 mm. Fase Imago memiliki ciri sayap 
yang disebut elytra. Elytra tidak menutupi abdomen dan mempunyai garis-garis lurus sejajar 
memanjang searah sumbu tubuh. Elytra ini biasanya memiliki corak garis berbeda pada setiap 
individu. Imago mampu bertahan selama 90-120 hari. 

 
Dysmicoccus neobrevipes 

Berdasarkan hasil identifikasi dan studi pustaka Dysmicoccus. neobrevipes memiliki tubuh 
berwarna merah yang ditutupi lapisan lilin berwarna putih. Struktur tubuh berbentuk lonjong serta 
memiliki filamen pendek di sekitar tubuhnya (Gambar 5a).  

 
 
 

             
                                            

                 
 
 

 
        
 
Gambar 5.   a. Imago D. Neobrevipes  (Hasil Penelitian) b. Imago D. neobrevipes  (Trianto dkk., 2020) 

 
Menurut Sapriandi dkk (2023), Populasi kutu putih mencapai puncaknya pada musim panas. 

Hujan juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan kutu putih. Keberadaan kutu 
putih akan hilang setelah terpapar hujan karena hanyut secara mekanis. Dysmicoccus neobrevipes 
memiliki tubuh berukuran sangat kecil, lebarnya sekitar 1 mm, ditutupi lapisan serupa lilin berwarna 
putih, dengan bercorak merah jambu atau merah jambu-oranye. Struktur tubuh ova dan tampak 
berlekuk. Spesies ini memiliki ±17 pasang filamen lilin di sepanjang pinggiran tubuh (Gambar 5b).  

 
Bactrocera carambolae 

Spesies ini ditemukan pada perangkap Yellow sticky trap yang dipasang disekitar tanaman 
pisang. Keberadaan spesies ini pada lokasi penelitian dikarenakan beberapa tanaman pisang telah 
berbuah. Spesies ini umumnya lebih dominan hidup dan menyerang organ buah. Bactrocera 
carambolae memiliki ciri pada fase imago memiliki caput berwarna coklat, sepasang mata majemuk 
dan sepasang antena dengan tipe aristate. B. carambolae memiliki 3 pasang tungkai dan sepasang 
sayap yang transparan. Pada thorax memiliki scutum berwarna hitam dengan pita berwarna kuning 
di sisi lateral. Abdomen berwana coklat kekuningan, terdapat pola hitam melintang (Gambar 6a). 

 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                

Gambar 6.   a. (a. Caput dan Antena; b. Thorax; c. Abdomen; d. Sayap; e. Tungkai) (Sumber : Hasil Penelitian) 

b (a. Caput; b. Thorax; c. Abdomen; d. Sayap; e. Tungkai ) (Sumber : Kadja dkk., 2023) 

 
Frekuensi populasi B. carambolae dipengaruhi oleh ketersediaan makanan yang cukup di 

lokasi  penelitian seperti buah pisang. Menurut Kadja dkk (2023), ketersediaan buah dan periode 
pembuahan menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap fluktuasi populasi B. carambolae 
pada suatu area. B carambolae memiliki ciri muka dengan spot hitam berbentuk agak oval dan 

Sumber : Hasil penelitian & Trianto dkk, 2020 
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berukuran relatif besar. Thorax skutum berwarna hitam kusam, dengan lateral postsutural vittae 
berbentuk parallel dan berakhir di belakang intra alar seta. Abdomen: berwarna kuning kecoklatan, 
dengan pola T yang tebal. Terdapat pola rectangular sampai ke tengah abdomen. Ceromae 
berwarna kuning kecoklatan mengkilat. Costal band bagian apeks berbentuk seperti pancing. Anal 
streak menyempit, serta pada bagian kaki tibia berwarna hitam dan terdapat spot hitam pada femur 
depan (Gambar 6b). 

 
Kepadatan Populasi Serangga Hama pada Tanaman Pisang di Desa Nanga Labang 

Kepadatan populasi serangga hama yang ditemukan di lokasi penelitian sebanyak 15 
ekor/tanaman. Erionota thrax L adalah spesies dengan kepadatan populasi serangga hama yang 
paling banyak yaitu 5 ekor/pohon. Sedangkan jumlah yang paling sedikit yaitu C. sordidus dengan 
total 1 ekor/tanaman. Data hasil ini disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Kepadatan Populasi Serangga Hama pada Tanaman Pisang di Desa Nanga  Labang 

No Spesies 

Populasi Seangga 
Hama/ 

Minggu (Ekor) Total 

Kepadatan 
Populasi Serangga 

Hama/ Tanaman 
(Ekor) 1 2 3 4 

1 Erionota thrax L. 22 12 7 10 51 5 

2 Odoiporus longicollis 4 8 3 5 20 2 

3 Dysmicoccus neobrevipes 0 12 12 14 38 4 

4 Bactrocera carambolae 9 9 4 10 32 3 

5 Cosmopolites sordidus 2 5 5 2 14 1 

Sumber: Hasil Penelitian 

 
Grafik 1 di bawah ini menjelaskan tentang indeks kepadatan populasi serangga hama di kebun 

pisang masyarakat Desa Nanga Labang.  

 
        Sumber : Hasil penelitian  
Grafik 1. Grafik Populasi Serangga Hama Desa Nanga Labang 

 
Data Tabel 2 dan grafik 1 menunjukkan populasi serangga hama pada tanaman pisang di Desa 

Nanga Labang. Spesies dengan populasi tertinggi yaitu E. thrax L. sebanyak 22 ekor pada minggu 
pertama dan menurun pada minggu ke-2 dan 3 serta meningkat lagi pada minggu ke-4. Tingginya 
populasi ini dikarenakan belum ada pengendalian seperti pemangkasan daun tua secara terjadwal. 
Menurut Setiawan dkk (2019), jika daun pisang cukup tersedia maka larva dapat hidup dan 
membentuk pupa dalam satu gulungan daun. Factor ketersediaan makanan juga menjadi penentu 
dalam tingkat populasi E. thrax L. Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah umur tanaman. 
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Menurut Pratiwi dkk (2020), daun pisang yang lebih tua menyediakan lingkungan mikro yang sesuai 
untuk pengembangan dan kelangsungan hidup E. thrax L. Umumnya penurunan kepadatan populasi 
E. thrax L akibat angin yang menyebabkan ulat terjatuh dari gulungan. Menurut Ngapiyatun 
(2017),  daun pisang yang rusak oleh angin kencang mencegah penggulungan daun secara normal 
dan dapat menyebabkan kematian larva. 

Sedangkan pada spesies Dysmicoccus neobrevipes tidak ditemukan pada minggu pertama 
dan meningkat pada minggu ke-2 dan ke-4. Meningkatnya populasi kutu putih disebabkan oleh 
faktor cuaca, dimana pada lokasi penelitian cuacanya panas. Menurut Sapriandi dkk (2023), 
populasi kutu putih mencapai puncaknya pada musim panas. Kondisi pertanaman yang rapat dan 
hembusan angin yang cukup kencang dapat menyebabkan perkembangan populasi hama tersebut 
lebih cepat. 

Populasi Bactrocera carambolae berada di urutan ketiga, pada minggu pertama ditemukan 9 
ekor dan menurun pada minggu ke-3 dan kembali meningkat pada minggu ke-4. Fluktuasi populasi 
B. carambolae dipengaruhi oleh ketersediaan makanan yang cukup di lokasi  penelitian seperti buah 
pisang. Menurut Kadja dkk (2023), ketersediaan buah dan periode pembuahan menjadi faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap fluktuasi populasi B. carambolae pada suatu area. 

Odoiporus longicolis dan Cosmopolites sordius juga serangga hama yang ditemukan di lokasi 
penelitian dengan populasi paling rendah dibandingkan dengan serangga hama lainnya. Hal 
tersebut dikarenakan pada lokasi penelitan para petani rutin membersihkan pelepah pisang serta 
batang pisang yang dipanen. Menurut Sembiring (2021), pembersihan tempat berlindung dan 
tempat makan serangga dewasa merupakan cara pengendalian yang dapat mencegah 
pertumbuhan dan perkembangan penggerek batang dan penggerek bonggol pisang.   

    
Kepadatan Populasi Serangga Hama pada Tanaman Pisang di Desa Golo Kantar 

Kepadatan populasi serangga hama yang ditemukan di lokasi penelitian sebanyak 13 
ekor/tanaman. E. Thrax L. merupakan kepadatan populasi serangga hama yang paling banyak 
ditemukan di lokasi dengan total 4 ekor/pohon. Sedangkan jumlah yang paling sedikit yaitu C. 
sordidus dengan total 2 ekor/tanaman, disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 7. 

 
Tabel 3.  Kepadatan Populasi Serangga Hama pada Tanaman Pisang di Desa Golo Kantar 

No Spesies 

Populasi Serangga 
Hama/ 

Minggu (Ekor) Total 
Kepadatan Populasi 

Serangga Hama/ 
Tanaman (Ekor) 

1 2 3 4 

1 Erionota thrax L. 16 8 8 11 43 4 

2 Odoiporus longicollis 7 3 9 5 24 2 

3 Dysmicoccus neobrevipes 15 0 14 0 29 3 

4 Bactrocera carambolae 9 5 6 3 23 2 

5 Cosmopolites sordidus 4 5 3 5 17 2 

Sumber: Hasil Penelitian 

 
Grafik 1 di bawah ini menjelaskan tentang indeks kepadatan populasi serangga hama di kebun 

pisang masyarakat Desa Golo Kantar. Keberadaan serangga hama di lokasi penelitian tidak terlepas 

dari faktor pendukung seperti lingkungan. Makanan dan habitat merupakan dua komponen penting 

dalam menunjang keberlangsungan hidup suatu individu. Grafik 2 di bawah ini secara jelas 

menunjukan frekuensi pupulasi beberpa serangga hama di lokasi penelitian.  
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       Sumber : Hasil penelitian  
 
Grafik 2.  Grafik Kepadatan Populasi Serangga Hama Desa Golo Kantar  

 

Data Tabel 3 dan Grafik 2 menunjukkan populasi serangga hama pada tanaman pisang di 
Desa Golo Kantar dengan  populasi tertinggi ditemukan pada spesies E. thrax L.  Minggu pertama 
ditemukan 16 ekor dan menurun pada minggu berikutnya. Minggu pertama terjadi peningkatan 
populasi dikarenakan ketersediaan makanan yaitu daun tanaman pisang khususnya daun tua. 
Minggu berikutnya terjadi penurunan  populasi E. thrax L. Hal ini disebabkan karena adanya tiupan 
angin yang menyebabkan ulat terjatuh dari gulungan. Menurut Ngapiyatun (2017), daun pisang yang 
rusak oleh angin kencang mencegah penggulungan daun secara normal dan dapat menyebabkan 
kematian larva. 

Dysmicoccus neobrevipes ditemukan sebanyak 15 ekor pada minggu pertama dan menurun 
pada minggu ke-2 serta meningkat lagi pada minggu ke-3. Pola frekuensi  populasi D. neobrevipes 
disebabkan karena cuaca pada lokasi penelitian kadang hujan dan panas. D. neobrevipes pada 
cuaca panas populasinya akan meningkat sedangkan pada saat hujan populasinya menurun karena 
terpapar air hujan. Populasi kutu putih mencapai puncaknya pada musim panas dan hujan juga 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan kutu putih (Zulia, 2022).  

Bactrocera carambolae ditemukan pada minggu pertama sebanyak 9 ekor dan menurun pada 
minggu ke-2 dan ke-4. Fluktuasi populasi B. carambolae  dipengaruhi oleh ketersediaan makanan 
seperti buah pisang. Menurut Kadja dkk (2023), ketersediaan buah dan periode pembuahan menjadi 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap fluktuasi populasi B. Carambolae. Berdasarkan data 
populasi B. carambolae di Desa Nanga Labang lebih tinggi dibandingkan Golo Kantar. Hal tersebut 
dikarenakan umur tanaman pisang di Desa Nanga Labang lebih tua sehingga ketersediaan 
makanan (buah pisang) lebih banyak. 

Odoiporus longicolis dan Cosmopolites sordius merupakan serangga hama  dengan 
kepadatan populasi paling rendah. Namun, populasi O. longicolis dan C. sordidus di Desa Golo 
Kantar lebih banyak jika dibandingkan Desa Nanga Labang. Hal tersebut dikarenakan di Desa Golo 
Kantar, para petani jarang membersihkan lokasi pertanaman pisang, mulai dari pemangkasan gulma 
bahkan batang pisang yang dipanen. Widians (2016), pembersihan tempat berlindung dan tempat 
makan serangga dewasa dengan sanitasi dapat mencegah serangga hama pisang.  
 

 
 
 
 
 
 
 

0

5

10

15

20

1 2 3 4

Erionota thrax L. Odoiporus longicollis

Dysmicoccus neobrevipes Bactrocera carambolae
Cosmopolites sordidus

Waktu Pengamatan (Minggu Ke ....)

P
o
p
u
la

s
i
(E

k
o
r)



INDIGENOUS BIOLOGI 
JURNAL PENDIDIKAN DAN SAINS BIOLOGI 

VOLUME (7)(3) 2024 (100-110) 

109 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Serangga Hama yang ditemukkan di Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur 
khususnya di Desa Nanga Labang dan Desa Golo Kantar yaitu : Erionota thrax L., Odoiporus 
longicollis, Dysmicoccus neobrevipes, Bactrocera carambolae dan Cosmopolites sordidus. 
Frekuensi kepadatan populasi serangga hama beragam per minggu. Desa Nanga Labang dengan 
frekuensi spesies Erionota thrax L yang cukup tinggi dengan nilai 5 ekor/pohon dan kepadatan 
populasi terendah yaitu Cosmopolites sordidus dengan nilai 1 ekor/pohon. Sedangkan serangga 
hama dengan kepadatan populasi tertinggi di Desa Golo Kantar yaitu Erionota thrax L. dengan nilai 
4 ekor/pohon dan kepadatan populasi terendah yaitu Cosmopolites sordidus dengan nilai 2 
ekor/pohon. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian 
lanjutan terkait intensitas serangan serangga hama pada tanaman pisang/ 
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